BAB III

ANALYTICAL PROCEDURES


Pada laporan keuangan Goodyear, dapat dilihat bahwa angka-angka yang tersaji terlihat reasonable sehingga kami hanya akan membahas angka-angka yang dinilai kurang reasonable.

Neraca


Pada pos kas dan setara kas, terdapat penurunan sebesar 9,70 % dari balance tahun sebelumnya. Hal ini sudah terjelaskan oleh Statements of Cash Flow (lihat lampiran) sehingga tidak perlu dibahas.


Peningkatan piutang usaha – pihak ketiga sebesar 14,42 % ini terlihat kurang reasonable. Hal ini dikarenakan pada tahun 2002, penjualan mengalami penurunan 5,02 % tetapi justru piutang usaha – pihak ketiga mengalami kenaikan. Kenaikan jumlah piutang usaha – pihak ketiga mungkin disebabkan oleh macetnya pembayaran dari pihak ketiga ini sehingga menyebabkan Cash Flow dari Perusahaan sedikit terganggu. Masalah ini juga dapat terlihat di days to collect receivables dimana terjadinya penambahan hari dalam melakukan penerimaan dari A/R yang ada.


Jumlah persediaan dari tahun 2001 ke 2002 mengalami peningkatan dapat disebabkan oleh penurunan penjualan di tahun 2002 sebesar 5,02 %, peningkatan di hutang usaha dengan pihak hubungan istimewa dimana kenaikannya cukup fantastis yaitu sebesar 319,71 % sehingga dapat diasumsikan bahwa PT. Goodyear Indonesia mungkin sedang melakukan peningkatan produksi dimana PT. Goodyear Indonesia melakukan peningkatan pembelian bahan baku dengan pihak hubungan istimewa.


Peningkatan piutang usaha tidak lancar terhadap pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan sebesar 187,05 % ini mungkin disebabkan karena penurunan di piutang usaha lancar - hubungan istimewa sebesar 5,78 %. Hal ini disebabkan karena macetnya pembayaran dari pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan Goodyear Indonesia sehingga Goodyear Indonesia memindahkan beberapa piutang yang memang mungkin sudah jauh melewati jatuh temponya ke pos piutang tidak lancar.

Laporan Laba Rugi


Pada Laporan laba-rugi dari PT. Goodyear Indonesia, dapat terlihat bahwa terdapat peningkatan laba bersih namun justru penjualan bersihnya menurun sehingga akan kami bahas berbagai kemungkinan yang ada terhadap pos-pos yang berkaitan dengan masalah tersebut di Laporan Laba-Rugi PT. Goodyear Indonesia karena mungkin terdapat salah saji di pos-pos tersebut.


Penjualan bersih mengalami penurunan sebesar 5,02 % karena memang pasar ban dalam negeri sedang mengalami penurunan karena adanya serbuan ban impor dari Cina dalam beberapa tahun ini yang harganya lebih murah ketimbang harga ban produksi dalam negeri


Penurunan beban pokok penjualan sebesar 8,59 % ini ternyata melebihi dari penurunan penjualan yang ada. Hal ini dimungkinkan karena terdapat pengurangan penyisihan barang dagang pada periode berjalan sehingga turut memiliki andil terhadap penurunan beban pokok penjualan dan juga pengurangan penyisihan barang dagang ini juga menyebabkan kenaikan jumlah persediaan barang dagang.


Sedangkan penurunan penyisihan ini mungkin disebabkan karena adanya peningkatan produktivitas dan efisiensi perusahaan sehingga barang-barang yang kualitasnya tidak bagus jumlahnya menurun atau dalam hal ini mungkin disebabkan karena internal control dari perusahaan terhadap gudang tempat persediaan itu lebih efektif di tahun 2002 ini sehingga jumlah barang-barang yang usang ataupun karena dicuri dapat berkurang. Hal ini juga dikarenakan pada tahun 2002 ini, divisi manufakturing telah banyak mengalami kemajuan dalam hal konsumsi energi dan produktivitas.


Peningkatan laba kotor ini sepertinya bukan karena hasil usaha operasi perusahaan membaik tetapi karena efisiensi perusahaan ataupun karena adanya kesepakatan oleh Asosiasi Perusahaan Ban Indonesia (APBI) yang sepakat untuk melakukan penyesuaian harga jual ban dengan menaikkannya sebesar 6%-10%. Hal ini dapat terlihat pula pada gross profit percent ratio yang terdapat kenaikan sebesar 0,03 dari tahun sebelumnya.

